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ABSTRACT 

A very significant increase in the incidence of Low Birth Weight (LBW) every year. Where the 

indication of an increase in cases is due to the young age of pregnant women, the distance 

between pregnancies of pregnant women is less than 2 years, the level of family income is still 

low and the presence of pregnant women who suffer from KEK. This study aims to determine 

the factors associated with the incidence of LBW in the UPT area of Sungai Pinang Public 

Health Center, Banjar Regency in 2022. The research method is an analytic survey with a cross 

sectional approach. The population in this study is data on mothers who gave birth in January 

- May 2022 as many as 76 people and sampling using saturated samples with 76 respondents. 

The sampling technique/sampling method used in this purposive samplimg. The variables 

studied in this study were maternal age, gestational distance, income level and SEZ. While the 

dependent variable is LBW (low birth weight). Data analysis used univariate and bivariate 

analysis with chi square test with a significance level of p < 0.005. The results of the analysis 

showed that there was a relationship between maternal age; 0.004, pregnancy interval; 0.000, 

income level; 0.920; SEZ; 0.000. It is expected that pregnant women can increase their 

knowledge about good and correct care and prevention for LBW babies during pregnancy for 

the sake of the baby's health. 
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ABSTRAK 

 

Peningkatan angka kejadian Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) yang sangat signifikan setiap 

tahunnya. Dimana indikasi adanya peningkatan kasus tersebut disebabkan adanya usia ibu 

hamil yang masih muda, jarak kehamilan ibu hamil kurang dari 2 tahun, tingkat pendapatan 

keluarga yang masih rendah dan adanya Ibu hamil yang menderita KEK. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian BBLR di Wilayah UPT 

Puskesmas Sungai Pinang Kabupaten Banjar Tahun 2022. Metode penelitian survey analitik 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah data ibu yang 

melahirkan pada Bulan Januari – Mei Tahun 2022 sebanyak 76 orang dan penarikan sampel 

menggunakan sampel jenuh dengan sebesar 76 responden. Teknik pengambilan sampel/metode 

penarikan sampel yang digunakan di dalam penelitian ini ialah sampling jenuh atau sensus. 

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini yakni usia ibu, jarak kehamilan, tingkat pendapatan 

dan KEK. Sedangkan variabel dependennya adalah BBLR (berat bayi lahir rendah). Analisis 

data menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji chi square dengan tingkat 

signifikansi p < 0,005. Hasil analisis menunjukkan ada hubungan umur ibu; 0,004, jarak 

kehamilan; 0,000, tingkat pendapatan; 0,920; KEK; 0,000. Diharapkan agar ibu hamil untuk 
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responden yang tidak aman sebanyak 

11 responden. 

6.  Terdapat hubungan faktor usia ibu 

pada kejadian BBLR di wilayah UPT 

Puskesmas Sungai Pinang Kabupaten 

Banjar Tahun 2022 dengan nilai              

p-value 0,004. 

7. Terdapat hubungan faktor jarak 

kehamilan pada kejadian BBLR di 

wilayah UPT Puskesmas Sungai 

Pinang Kabupaten Banjar Tahun 2022 

dengan nilai p-value 0,000. 

8. Tidak ada hubungan faktor tingkat 

pendapatan pada kejadian BBLR di 

wilayah UPT Puskesmas Sungai 

Pinang Kabupaten Banjar Tahun 2022 

dengan nilai p-value 0,920. 

9. Terdapat hubungan faktor KEK pada 

kejadian BBLR di wilayah UPT 

Puskesmas Sungai Pinang Kabupaten 

Banjar Tahun 2022 dengan nilai  p-

value 0,000. 
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